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Ketik kata sambung disini.....

	KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

	DAERAH SULAWESI TENGGARA

	RESOR KONAWE UTARA




LAPORAN HASIL PENYELIDIKAN

I.	Dasar:	
1. Laporan Polisi Nomor: Laporan Pengaduan Sdr. H. RIZAL, 26 Agustus 2026;
2. Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 231 / VIII / 2026 / Satreskrim, tanggal 27 Agustus 2026.

II. Perkara:
Dugaan Tindak Pidana Penipuan

III. Pelaksana Tugas: 
1. Nama	: JOSRA, S.H.
	Pangkat/NRP	: AIPTU / 80050607
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

2. Nama	: I MADE ABI VISADHA, S.H.
	Pangkat/NRP	: BRIPTU / 99070564
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

3. Nama	: PUTU RIAN DIKA
	Pangkat/NRP	: BRIPTU / 99120535
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

4. Nama	: PUTU WILLI ANDRIAN
	Pangkat/NRP	: BRIPDA / 04080434
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

5. Nama	: NINDYO DWI HARIYADI
	Pangkat/NRP	: BRIPDA / 05100038
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

IV. Tempat dan Waktu: 
1. Hari / Tanggal	: Kamis, tanggal 27 Agustus 2026 s.d. Senin, 07 September 2026
2. Tempat	: Wilayah Hukum Polres Konawe Utara

V. Sasaran Penyelidikan:
1. Terhadap Orang:
· H. RIZAL Alias AJI ISAL Bin MUHAMA
· NURHAYATI Alias OGANG Binti SUMBI
· I GEDE SURATA Alias BAPAKNYA KOMANG
2. Terhadap Benda/Barang: Bibit pohon kelapa sawit
3. Terhadap Peristiwa / Kejadian / Kegiatan: Dugaan tindak pidana penipuan

VI. Hasil Penyelidikan:
Berdasarkan Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 231 / VIII / 2026 / Satreskrim, tanggal 27 Agustus 2026, Tim Penyelidik telah melaksanakan rangkaian kegiatan penyelidikan sebagai berikut:
1. Pada hari Kamis tanggal 27 Agustus 2026 pukul 09:40 Wita, penyelidik membuat Surat Perintah Penyelidikan, Rencana Penyelidikan dan Rencana Kebutuhan Anggaran di Ruang Unit Idik 1 Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dan administrasi dimaksud telah selesai dibuat.

2. Pada hari Jumat tanggal 28 Agustus 2026 pukul 11:05 Wita, penyelidik mendatangi Desa Wacu Pinodo Kecamatan Wiwirano Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan SP2HP kepada pelapor/korban dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP telah diterima oleh Sdr. SUPARNO yang merupakan karyawan pelapor Sdr. H. RIZAL.

3. Pada hari Sabtu tanggal 29 Agustus 2026 pukul 14:00 Wita, penyelidik mendatangi Desa Wacu Pinodo Kecamatan Wiwirano Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada saksi-saksi dengan hasil sebagai berikut:
· 2 (dua) surat undangan klarifikasi telah diterima oleh Sdr. H. RIZAL.

4. Pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2026 pukul 10:15 Wita, penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 2 (dua) orang saksi di Ruang Unit I Pidum, dan keterangan para saksi telah dituangkan ke dalam berita acara klarifikasi, dengan hasil pada pokoknya sebagai berikut:
· Bahwa benar telah terjadi dugaan tindak pidana penipuan yang dilakukan oleh Sdr. I GEDE SURATA;
· Bahwa terlapor menjanjikan akan membawakan bibit sawit pada bulan Oktober 2025, namun sampai saat ini bibit sawit tersebut belum ada;
· Bahwa setiap kali dihubungi, terlapor selalu memberikan berbagai alasan bahkan sampai mengganti nomor handphone.

5. Pada hari Rabu tanggal 02 September 2026 pukul 09:30 Wita, penyelidik mendatangi Desa Kolosua Kecamatan Landawe Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada terlapor dengan hasil sebagai berikut:
· Surat undangan klarifikasi telah diterima oleh Sdri. NILUH AYU S. yang merupakan istri dari terlapor Sdr. I GEDE SURATA.

6. Pada hari Jumat tanggal 04 September 2026 pukul 11:20 Wita, penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 1 (satu) orang terlapor atas nama Sdr. I GEDE SURATA di Ruang Unit I Pidum, dan keterangannya telah dituangkan ke dalam berita acara klarifikasi, dengan hasil pada pokoknya sebagai berikut:
· Bahwa terlapor mengakui perbuatannya dan mengakui sengaja menghindari pelapor, namun menerangkan bahwa sebenarnya tidak ada niat untuk menipu;
· Bahwa terlapor menunggu bibit sawit dari rekannya di daerah Kalimantan, namun sampai saat ini rekannya menyampaikan belum ada kapal yang berangkat ke Sulawesi Tenggara maupun Sulawesi Tengah;
· Bahwa terlapor mengakui telah menggunakan uang pelapor untuk diputar pada bisnis yang lain;
· Bahwa terlapor berharap korban dapat mencabut laporannya dan perkara ini diselesaikan secara kekeluargaan;
· Bahwa terlapor siap mengganti seluruh uang yang telah diterimanya dari pelapor karena saat ini terlapor telah memiliki uang.

7. Pada hari Senin tanggal 07 September 2026 pukul 15:00 Wita, penyelidik mendatangi Desa Wacu Pinodo Kecamatan Wiwirano Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan SP2HP ke-2 kepada pelapor/korban dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP ke-2 telah diterima oleh Sdri. NURHAYATI Alias OGANG yang merupakan istri pelapor.


VII. Hambatan:
Dalam pelaksanaan penyelidikan tidak ditemukan hambatan.

VIII. Pendapat dan Saran: 
1. Pendapat
a.	Keterangan 2 (dua) orang saksi saling bersesuaian bahwa terlapor Sdr. I GEDE SURATA menjanjikan akan membawakan bibit sawit pada bulan Oktober 2025, namun janji tersebut tidak terpenuhi sampai saat ini, dan terlapor sulit dihubungi bahkan mengganti nomor handphone;
b.	Keterangan saksi-saksi bersesuaian dengan keterangan terlapor, yang mengakui perbuatannya, mengakui sengaja menghindari pelapor, serta mengakui telah menggunakan uang pelapor untuk diputar pada bisnis yang lain;
c.	Perbuatan terlapor yang menerima uang pelapor dengan janji pengadaan bibit sawit, tidak memenuhi janjinya, menghindari pelapor dan menggunakan uang tersebut untuk kepentingan lain merupakan petunjuk terpenuhinya unsur-unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 492 UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP;
d.	Terlapor menyatakan tidak ada niat untuk menipu karena juga menunggu bibit dari rekannya di Kalimantan, serta menyatakan siap mengganti seluruh uang pelapor; hal tersebut perlu dinilai lebih lanjut dalam gelar perkara.
2. Saran
a.	Melaksanakan gelar perkara;
b.	Pengakuan terlapor, alasan tidak adanya niat menipu, serta kesediaan terlapor mengganti seluruh uang pelapor agar menjadi bahan pertimbangan dalam gelar perkara.


IX.	Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut:
1. Kesimpulan
a.	Berdasarkan hasil penyelidikan, ditemukan peristiwa yang diduga merupakan tindak pidana penipuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 492 UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP yang diduga dilakukan oleh terlapor Sdr. I GEDE SURATA;
b.	Keterangan saksi-saksi bersesuaian dengan keterangan terlapor, yang mengakui perbuatannya, mengakui sengaja menghindari pelapor, serta mengakui telah menggunakan uang pelapor untuk diputar pada bisnis yang lain;
c.	Terlapor menyatakan tidak ada niat untuk menipu karena juga menunggu bibit dari rekannya di Kalimantan, serta menyatakan siap mengganti seluruh uang pelapor; hal tersebut perlu dinilai lebih lanjut dalam gelar perkara.

2. Rencana Tindak Lanjut
a.	Mengajukan permohonan pelaksanaan gelar perkara kepada pimpinan;
b.	Melaksanakan gelar perkara;
c.	Melaksanakan tindak lanjut sesuai dengan hasil keputusan gelar perkara.

X.	Penutup: 
Demikian laporan hasil penyelidikan ini dibuat dengan sebenarnya sebagai laporan kepada pimpinan dalam mengambil keputusan.

	

	
	Asera, 07 September 2026
Ketua Tim Penyelidik



JOSRA, S.H.
AIPTU NRP 80050607





